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PREVALENSI CACING SALURAN PENCERNAAN SAPI BALI DI
KECAMATAN SUNGAI LALA KABUPATEN INDRAGIRI HULU

M. Habib Akbar (12180111569)
Di bawah bimbingan Rahmi Febriyanti dan Elfawati

INTISARI

N M!w eydio yey @

= Sapi bali memiliki banyak keunggulan, tetapi peternak juga menghadapi
berbagai tantangan, termasuk masalah kesehatan dan pakan. Infeksi parasit dan
pényakit menular merupakan masalah utama yang harus dihadapi oleh peternak.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat prevalensi cacing saluran pencernaan,
faktor resiko dan korelasi antara prevalensi cacing saluran pencernaan dengan
faktor resiko pada sapi. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu dengan menggunakan metode survei. Metode
penentuan sampel dilakukan dengan dua tahap, yaitu pertama penentuan desa
secara simpel random sampling yaitu penentuan titik pengambilan sampel diambil
secara acak. Penentuan sampel dan responden menggunakan metode slovin.
Sehingga jumlah sampel sebanyak 86 ekor dan 86 peternak sapi di Kecamatan
Sungai Lala. Hasil penelitian diperoleh adanya prevalensi cacing saluran
pencernaan pada ternak sapi bali di KecamatanSungai Lala. Prevalensi cacing
saluran pencernaan pada sapi bali di Kecamatan Sungai Lala sebesar 15,11%.
Rata-rata faktor resiko aspek perkandangan (10,52), aspek manajemen pakan
(8,92), aspek tatalaksana pemeliharaan (8,23) dan aspek kesehatan (8,8).
Prevalensi cacing saluran pencernaan di Kecamatan Sungai Lala tidak berkorelasi
demgan aspek perkandangan, aspek manajemen pakan, berkorelasi signifikan
d,é:ngan tatalaksana pemeliharaan dan berkorelasi sangat signifikan dengan aspek
k€sehatan ternak.

e[S

I@ta kunci: Prevalensi, cacing, faktor resiko, korelasi, sapi bali
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'REVALENCE OF GASTROINTESTINAL TRACT HELMINTHS IN BALI
CATTLE IN SUNGAI LALA DISTRICT INDRAGIRI HULU REGENCY

M. Habib Akbar (12180111569)
Under the guidance of Rahmi Febriyanti and Elfawati

1w ejdio yeH

ABSTRACT

Bali cattle are native beef cattle of Indonesia, domesticated from the Banteng.
ffEhough Bali cattle have many advantages, farmers also face various challenges,
ineluding health and feed issues. Parasitic infections and contagious diseases are
miijor problems that farmers must confront. This study aims to examine the
pievalence of gastrointestinal worms, risk factors, and the correlation between the

valence of gastrointestinal worms and risk factors in cattle. The research was
canducted in the Sungai Lala District of Indragiri Hulu Regency using a survey
method. The sampling method was carried out in two stages: first, the selection of
vitlages was done through simple random sampling, where the sampling points
were chosen randomly. The selection of samples and respondents used the Slovin
method. Thus, the total sample consisted of 86 cattle and 86 cattle farmers in the
Sungai Lala District. The results showed the prevalence of gastrointestinal worms
in Bali cattle in the Sungai Lala District. The prevalence of gastrointestinal
worms in Bali cattle in the Sungai Lala District was 15.11%. The average risk
factor scores for housing (10.52), feed management (8.92), maintenance
management (8.23), and health (8.8) were noted. The prevalence of
gastrointestinal worms in the Sungai Lala District did not correlate with housing
and feed management aspects, showed a significant correlation with maintenance
management, and a very significant correlation with the health aspects of the

c%tle‘

e

I{%ywords: prevalence, worms, risk factors, correlation, Bali cattle.
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. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sapi bali merupakan bangsa sapi asli Indonesia yang berasal dari

1d1o e H o

d¥smetikasi langsung banteng liar (Hikmawaty, 2014). Sapi bali memiliki
k%mggulan karakteristik seperti fertilisasi tinggi, lebih tahan terhadap kondisi
li;ggkungan yang kurang baik serta cepat beradaptasi apabila dihadapkan dengan
lipgkungan yang baru (Putri, 2017). Sapi bali juga memiliki performa produksi
yghg cukup baik dan kemampuan reproduksi yang tinggi (Hikmawaty, 2014).

%2 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Riau tahun 2011,
Ié%bupaten Indragiri Hulu ditetapkan sebagai salah satu daerah pengembangan
ternak sapi bali yang tuangkan dalam rencana Strategis Dinas Peternakan Provinsi
R?au yang disebut dengan Riau 2. Pengembangan ini dilakukan dalam rangka
swasembada daging pada Tahun 2014 dalam rangka mendukung kebijakan
Kementerian Pertanian. Penetapan Kabupaten Indragiri Hulu sebagai daerah
pengembangan sapi bali juga dicanangkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten
Indragiri Hulu. Hal inm1 didukung oleh tingginya populasi ternak sapi bali
diKabupaten Indragiri Hulu yaitu sebanyak 38.696 ekor (Badan Pusat Statistika
Provinsi Riau, 2022). Salah satu daerah penyuplai daging sapi di Kabupaten

Indragiri Hulu adalah Kecamatan Sungai Lala.

Berdasarkan data Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten Indaragiri

I 23e

Hiilu tahun 2023, populasi sapi bali di Kecamatan Sungai Lala adalah 2.817 ekor.

e

Pternak di Kecamatan Sungai Lala memelihara sapi dengan cara tradisional,

B!

dimana sapi dipelihara secara semi intensif yaitu dengan cara siang diumbar dan
n%lam hari dimasukkan ke dalam kandang. Penggunaan pakan berupa rumput
ms;e_mungkinkan sapi dapat terinfeksi cacing saluran pencernaan. Besar
l%-mungkinan terdapat telur cacing pada rumput yang dimakan oleh sapi, telur
c%ing terbawa oleh siput dan ditempelkan pada rerumputan yang lembab (Rofiq,
2?!'-14). Infeksi cacing saluran pencernaan disebabkan oleh parasit terutama cacing
Z\é:;a]natodiasis. Kerugian yang timbul karena infeksi cacing tidak menyebabkan

-
k@matian sapi secara langsung tetapi berdampak pada penurunan kondisi

b&}landan daya produktivitas yang cukup tinggi (Larasati dkk., 2020).
2
8
-~
;'
e
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D@%ta presentase cacing pada saluran pencernaan sapi bali, dapat dilihat dari
informasi prevalensi.

g?:' Prevalensi merupakan salah satu parameter epidemiologi yang paling
s%‘ing digunakan dalam penelitian kesehatan untuk mengukur jumlah kasus suatu
p&yakit atau kondisi tertentu dalam populasi pada suatu waktu tertentu, baik
se3_eara menyeluruh maupun spesifik. Menurut Sutrisno (2018), prevalensi
n‘f_cé_-mberikan gambaran tentang beban penyakit dalam populasi dan sering kali
digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan kebijakan kesehatan.
Pghghitungan prevalensi tidak hanya penting untuk mengetahui seberapa luas
syatu penyakit tersebar, tetapi juga untuk merancang strategi pencegahan yang
efektit.

g Informasi prevalensi cacing saluran pencernaan sapi bali pada peternakan
rakyat di Kecamatan Sungai Lala belum diketahui. Berdasarkan uraian di atas

maka telah dilakukan penelitian tentang prevalensi cacing saluran pencernaan

pada sapi bali di Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor resiko, prevalensi cacing
saluran pencernaan dan korelasi antara faktor resiko dengan prevalensi cacing

sgluran pencernaan pada sapi bali di Kecamatan Sungai Lala, Kabupaten Indragiri

PE-llu.

ST @

1953'. Manfaat Penelitian

~  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak

n

dan pemerintah tentang kasus infeksi cacing saluran pencernaan sehingga

péngambilan kebijakan dan penanganan penyakit cacing saluran pencernaan pada

I

sé)i bali dapat dilakukan dengan tepat dan baik.
o

Lo o
1;15. Hipotesis Penelitian

=k Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat prevalensi cacing saluran

= . . .
pencernaan dan terdapat korelasi antara prevalensi cacing saluran pencernaan

(o]
déngan faktor resiko pada sapi bali di Kecamatan Sungai Lala, Kabupaten
I@ragiri Hulu.

Y]

nery wis
N
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Sapi Bali

Sapi Bali (Bos sondaicus) merupakan sapi asli Indonesia sebagai hasil

$1d1o8eH 0

d®mestikasi dari banteng liar yang berkembang secara baik di Bali dan menyebar

sw

-seluruh propinsi di Indonesia. Populasi ternak sapi merupakan faktor yang

Iﬁgnjadi pendukung ketahanan pangan hewani (Syaiful dkk., 2020). Sapi bali
dagpat dilihat pada (Gambar 2.1).

nNely eysng

Gambar 2. ' api al
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2025)

Taksonomi zoologi sapi bali sebagai berikut : Kingdom Animalia, Filum
Chordata, Kelas Mamalia, Ordo Artiodactyla, Famili Bovidae, Sub ordo
Ruminantia, Genus Bos (cattle), Spesies Bos Sondaicus. Sapi Bali merupakan
pﬁsma nutfah asli Indonesia yang berasal dari pulau Bali. Sapi bali memiliki
k,éjmggulan dibandingkan dengan sapi lainnya antara lain mempunyai angka
p%rtumbuhan yang cepat, adaptasi dengan lingkungan yang baik, dan penampilan
regproduksi yang baik (Siswanto dkk., 2013). Haryanto dkk. (2015) yang
ngnyatakan bahwa jenis sapi lokal seperti sapi Bali rata-rata memiliki waktu
pél-*tama kali dikawinkan adalah 1,5 tahun. Tingkat kelahiran adalah banyaknya

®
j\u{::mlah kelahiran yang dialami oleh ternak betina dalam satu tahun/periode
niglahirkan.

g) Ciri-ciri fisik sapi bali antara lain berukuran sedang, berdada dalam, serta
bgbulu pendek, halus, licin, warna bulu merah bata dan coklat tua dimana pada
waktu lahir. Baik jantan maupun betina berwarna merah bata dengan bagian
v%ma terang yang khas pada bagian belakang kaki, warna bulu menjadi coklat tua

sgnpai hitam pada saat mencapai dewasa dimana jantan lebih gelap dari pada

nery wis
w
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b%ina. Warna hitam menghilang dan warna bulu merah bata kembali lagi jika sapi
jamtan dikebiri, bibir, kaki dan ekor berwarna hitam dan kaki putih dari lutut ke
b%)wah. dan ditemukan warna putih di bawah paha dan bagian oval putih yang
a.giat jelas pada bagian pantat. Pada punggung ditemukan garis hitam di sepanjang
gg’rpis punggung (garis belut) dan kepala lebar dan pendek dengan puncak kepala
yang datar, telinga berukuran sedang dan berdiri, tanduk jantan besar, tumbuh ke

sﬁcTnping dan kemudian ke atas dan runcing (Saharia, 2017).

25. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

& Kecamatan Sungai Lala merupakan salah satu kecamatan yang terletak di
Iggbupaten Indragiri Hulu yang secara astronomis terletak di antara 00.27’ - 00.40°
I%?ltang Selatan dan 102.15° - 102.29’ Bujur Timur. Akses jalan transportasi utama
adalah jalan lintas Indragiri Hulu - Kuantan Singingi. Kecamatan Sungai Lala
dilalui oleh Sungai Indragiri yang terkadang airnya meluap membanjiri beberapa
desa yang berada di sekitar sungai. Kecamatan Sungai Lala memiliki batas
sebagai berikut, sebelah utara Kecamatan Lubuk Batu Jaya, sebelah selatan
Kecamatan Rakit Kulim, sebelah timur Kecamatan Pasir Penyu dan sebelah barat
Kecamatan Kelayang. Adapun peta wilayah administrasi Kecamatan Sungai Lala

seperti dapat dilihat pada Gambar 2.2.

LEL 10l —_—

Gambar 2.2. Peta Kecamatan Sungai Lala
Sumber : BPS Kabupaten Indragiri Hulu (2024).

[NS Jo AJISIdATU() dDTUIR[S] 3)B)§

Pusat kegiatan pemerintah Kecamatan Sungai Lala terletak di Desa

I@-lawat, yang secara posisi adalah strategis karena berada di pertengahan dan

bdtada persis di jalan lintas Indragiri Hulu — Kuantan Singingi. Hampir 100%
j+¥]

@ayah Kecamatan Sungai Lala merupakan daerah dataran rendah dengan

nery wisey
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k%inggian rata-rata sekitar 30 hingga 50 meter di atas permukaan laut dengan
corah hujan 2.701mm dan suhu 27-32°C pada 2024 (BPSKIH., 2024).

Q’)* Mayoritas masyarakat Kecamatan Sungai Lala bekerja sebagai petani
p%kebunan kelapa sawit dan perkebunan karet. Berdasarkan data Badan Pusat
S@tistik 2024 diketahui ada lima komoditi perkebunan utama di Kecamatan
Sg.pgai Lala yaitu kelapa sawit, karet, kelapa, kakao, dan pinang. Komoditi
tegsebut diolah untuk menghasilkan CPO, karet kering, kopra, biji kering kakao,
den biji kering pinang. Perkebunan karet dan sawit selain dikelola secara mandiri
ogh masyarakat juga dikelola oleh perusahaan BUMN PTP Nusantara V. Hal ini
téatu saja semakin memperkokoh Kecamatan Sungai Lala sebagai kecamatan
b;gbasiskan perkebunan.

g Kecamatan Sungai Lala merupakan salah satu wilayah yang memiliki
aktivitas peternakan sapi cukup signifikan, khususnya sapi bali. Sektor ini menjadi
bagian penting dalam struktur ekonomi pedesaan dan berperan dalam penyediaan
protein hewani serta peningkatan pendapatan masyarakat setempat. Berdasarkan

data Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten Indaragiri Hulu tahun 2023,

populasi sapi bali di Kecamatan Sungai Lala adalah 2.817 ekor.

2.3. Cacing Saluran Pencernaan

«»  Cacing saluran pencernaan merupakan parasit yang umum ditemukan pada
t%nak, termasuk sapi. Infeksi cacing dapat menyebabkan berbagai masalah
k:&_ehatan seperti penurunan berat badan, dan gangguan pencernaan yang pada
aEhirnya mempengaruhi produktivitas ternak (Smith, 2019). Hal ini juga
dgerkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Susilo dan Hartono, (2018) yang
n%nemukan bahwa sapi yang terinfeksi cacing cenderung mengalami penurunan
nggfsu makan secara drastis. Salah satu jenis cacing yang paling umum ditemukan
d«saluran pencernaan sapi adalah Haemonchus contortus, yang bisa menyebabkan
agjémla dan bahkan kematian, seperti yang diungkapkan oleh Setiawan dkk.
(3016).

5 Selain itu, Setiawan dkk. (2016) juga menyatakan bahwa cacing ini
b%:peran dalam menyebabkan gangguan metabolisme yang membuat sapi sulit
n%manfaatkan nutrisi dari pakan. Pengendalian cacing ini membutuhkan

pgmahaman mengenai siklus hidup cacing dan kondisi lingkungan yang

5
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r%%mungkinkan cacing berkembang biak dengan cepat (Suryono, 2020). Dalam

penelitian lain, Dewi dan Santoso (2021) menyebutkan bahwa penggunaan obat
©

amtihelmintik sangat efektif dalam menekan infeksi cacing, namun resistensi
o

cacing terhadap obat-obatan ini semakin meningkat seiring waktu.

283.1. Jenis Cacing yang Umum Ditemukan pada Sapi Bali
3

Az-Haemonchus contortus

Haemonchus contortus merupakan cacing yang paling merusak karena

n

menyebabkan anemia berat dan kematian pada sapi yang terinfeksi parah (Santoso
d!c{k., 2020). Penyakit yang disebabkan oleh cacing Haemonchus contortus disebut
Haemonchosis. Siklus hidup yang dijalani cacing jenis ini bersifat langsung.
P%qjang cacing betina antara 18-30 mm dan jantan sekitar 10-20 mm. Telur

ff—:éiemonchus contortus dapat dilihat pada (Gambar 2.3).

Gambar 2.3. Telur Haemonchus contortus
Sumber : Purwanta dkk., (2009).

Pada cacing betina secara makroskopis usus yang berwarna merah berisi

BIST 33e}S

darah saling melilit dengan uterus yang berwarna putih (Handoko, 2014). Pada

Bl

kasus hiperakut, hewan mati mendadak karena gastritis hemoragik. Hemonchosis

aEut ditandai dengan anemia, derajat edema yang bervariasi, di mana bentuk
m

sgbmandibular dan asites paling mudah dikenali lesu, feses berwarna gelap, dan

[

bgiu rontok. Diare umumnya bukan merupakan ciri Hemonchosis kronis dikaitkan
d%lgan penurunan berat badan dan kelemahan yang progresif, tidak ada anemia
b%at maupun edema berat (Taylor et al., 2016).

i Hemonchus sp. menyebabkan anemia normositik, anemia hipokromik.
Fﬁpoalbuminemia terjadi sebagai akibat kehilangan darah pada ternak,
n'?ényebabkan akumulasi cairan pada rongga perut dan edema perifer pada rahang

($ering disebut sebagai bottle jaw atau rahang botol). Abomasitis sebagai akibat

6
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ilgeksi cacing, dapat mengganggu daya cerna dan penyerapan protein, kalsium,
dan fosfor. Pendarahan petechiae sampai ecchymotic mungkin terlihat pada
ng)ukosa abomasum (Basier et al., 2016). Anamnesis dan tanda-tanda klinis cukup
ugtuk mendiagnosis sindrom akut terutama jika didukung oleh pemeriksaan feses
(E;aylor etal., 2016).

Eé._Oesophagostomum radiatum

~ Telur cacing Oesophagustomum sp. memiliki ciri morfologi bentuk
lenjong dengan dinding yang tipis, ciri morfologi telur Oesphagustomum sp. pada
s@i mempuyai lapisan atau selaput tipis dan berbentuk lonjong berukuran
78,7x43,3 um dan mengandung 8-16 sel. Telur Oesophagostomum sp dapat
d;i]ihat pada (Gambar 2.4).

j4Y]
c

Gambar 2.4. Telur Oesophagostomum sp
Sumber : Purwanta dkk., (2009).

7
g Telur cacing Oesophagustomum sp. memiliki ciri morfologi bentuk
o

lenjong dengan dinding yang tipis, ciri morfologi telur Oesphagustomum sp. pada

sg)i mempuyai lapisan atau selaput tipis dan berbentuk lonjong berukuran
78,7x43,3 pm dan mengandung 8-16 sel. Infeksi cacing Oesophagustomum sp.
tgcrjadi karena terdapatnya metaserkaria pada makanan ataupun minuman ternak
aéiu penerasi kulit. Siklus hidup Oesophagostomum sp. umumnya terjadi secara
]‘gigsung tanpa hospes perantara dan larva secara aktif menyerap ke pucuk daun
d8n rumput yang kemudian hari akan dimakan oleh ternak. Larva hidup di dinding
ug_us dalam waktu satu minggu tetapi pada hewan yang lebih tua dapat hidup
sgmpai lima bulan, larva dapat menembus dinding lambung kanan dan memasuki

p(éjritoneum (Puspitasari dkk., 2019).
j+¥]

yu

Cacing Oesophagostomum sp. termasuk nematoda gastrointestinal dan

1¢bih spesifik digolongkan ke dalam cacing bungkul karena gejala yang tampak

IS
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a%alah timbul bungkul-bungkul di dalam kolon (Larasati, 2016). Telur
Oesophagostomum sp. mempunyai satu lapisan atau selaput tipis (panah merah),
b‘gntuk permukaan elips, dan memiliki sel di dalamnya (panah kuning)
(EUSpitasari dkk., 2019).

Cg.; Cacing Gelang (4scaris sp.)

= Cacing Toxocara vitulorum atau disebut juga Ascaris vitulorum atau
]\;goascaris vitulorum termasuk kelas nematoda. Cacing jantan berukuran panjang
sekitar 15-16 cm dengan lebar (pada bagian badan) sekitar 5 mm. Sedangkan yang
bgﬁna lebih panjang, yaitu berukuran 22-30 cm dengan lebar sekitar 6 mm. Telur
cicing ini berwarna kuning, berdinding cukup tebal (panah merah), dengan
L%Jran telur sekitar 75-95 x 60-75 pum (Pudjiatmoko, 2012). Telur Ascaris sp.
d%)at dilihat pada (Gambar 2.5).

Gambar 2. 5. Telur cacing Ascaris sp.
Sumber : (Bowman, 2014).

jels

Ascaris merupakan jenis cacing nematoda parasit yang mempunyai siklus

°

hidup langsung atau tanpa inang perantara. Spesies Ascaris ini merupakan

S

agcaman bagi sapi dan kerbau di negara berkembang, Pedet terinfeksi melalui
susu induknya dan berpotensi mengembangkan infeksi masif yang dapat
nzenyebabkan impaksi dan kematian. Pedet memperoleh larva Toxocara vitulorum
i1§1uknya melalui kolostrum, hingga pada umur 10 hari telah mengandung cacing
dé\'zvasa, sedangkan telur cacing dapat ditemukan pada umur 2-3 minggu. Setelah
pedet berumur 5 bulan, cacing dewasa akan langsung dikeluarkan bersamaan
dfa_n_ngan feses. Toxocara vitulorum biasanya lebih sering ditemukan pada kandang-
kgldang yang telah tercemar oleh parasit tersebut. Kandang yang telah tercemar
bﬁsanya tidak segera dapat dibebaskan karena sulitnya memutus mata rantai daur

j+¥]
hEiup cacing tersebut (Yudha dan Susanty, 2014).
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264)' Dampak Infeksi Cacing Saluran Pencernaan pada Sapi Bali
T  Infeksi cacing saluran pencernaan pada sapi Bali merupakan masalah
©

kesehatan yang serius dan dapat berdampak negatif terhadap produktivitas ternak.
o

Bghelitian yang dilakukan oleh Wahyu Lestari (2020) menunjukkan bahwa
"gngkat infestasi cacing saluran pencernaan di Kecamatan Banjar Agung
n?_encapai 52,03%," yang menunjukkan prevalensi yang cukup tinggi di antara
p%éaulasi sapi Bali. Infeksi ini menyebabkan berbagai gejala klinis, termasuk
"diare, penurunan berat badan, dan anemia," yang semuanya berkontribusi pada
pghurunan kualitas kesehatan sapi. Selain itu, infeksi cacing juga dapat
niengganggu proses pencernaan dan penyerapan nutrisi, sehingga "mengurangi
e%iensi pertumbuhan" dan produktivitas ternak secara keseluruhan.

g Secara ekonomi, dampak infeksi ini cukup merugikan peternak kecil yang
mengandalkan sapi Bali sebagai sumber pendapatan utama. Menurut data dari
BPS (2021), kerugian akibat penurunan produktivitas sapi mencapai miliaran
rupiah setiap tahun di wilayah-wilayah endemik. Lebih lanjut, produksi susu dan
daging dari sapi yang terinfeksi menunjukkan penurunan kualitas, yang
memengaruhi daya saing di pasar (Handayani dkk., 2018). Selain dampak
ekonomi, infeksi cacing juga berdampak pada kesejahteraan ternak. Menurut
Sudarma dkk. (2019), sapi yang terinfeksi menunjukkan tanda-tanda stres, seperti
pg_humnan nafsu makan dan kelelahan yang berkepanjangan.

-
(47

2§. Faktor Resiko Infeksi Cacing Pada Sapi Bali

g Kualitas pakan yang buruk dapat meningkatkan resiko infeksi karena sapi
yglg kekurangan nutrisi memiliki sistem imun yang lebih lemah (Smith, 2019).
Sélain itu, lingkungan yang lembab dan hangat di daerah tropis juga mendukung
sgﬂus hidup cacing parasit (Jones et al, 2020). Sistem peternakan yang ekstensif
dgg'i-lgan manajemen yang kurang baik juga berkontribusi terhadap penyebaran
ir?ulzeksi cacing pada sapi (Hidayat, 2018). Kualitas pakan yang buruk dan tidak
t@kontrol dapat meningkatkan risiko infeksi, karena sapi yang kekurangan nutrisi

lgbih rentan terhadap serangan parasit (Nurhadi, 2017).

As

Keberadaan padang penggembalaan yang tercemar oleh telur dan larva

ing juga menjadi faktor utama dalam penyebaran penyakit ini (Rahmawati,

[\ e
gI.IE'
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p%megahan infeksi cacing juga menjadi penyebab meningkatnya prevalensi
infeksi pada sapi Bali (Yusuf, 2021). Sebagai tambahan, minimnya edukasi
pgtemak mengenai cara pencegahan dan pengendalian infeksi cacing menambah
kgrnpleksitas masalah ini (Gunawan, 2020). Oleh karena itu, penerapan strategi
p&cegahan yang efektif, termasuk pemberian obat cacing secara berkala, menjadi
lagﬁgkah penting dalam mengurangi dampak negatif infeksi cacing pada sapi Bali

(Sari, 2018).
(=

23. Prevalensi Cacing Saluran Pencernaan

% Prevalensi merupakan salah satu parameter epidemiologi yang paling
sé?;ing digunakan dalam penelitian kesehatan untuk mengukur jumlah kasus suatu
pgi‘lyakit atau kondisi tertentu dalam populasi pada suatu waktu tertentu, baik
sécara menyeluruh maupun spesifik. Prevalensi cacing saluran pencernaan pada
sapi Bali merupakan indikator penting dalam epidemiologi veteriner, yang
menunjukkan persentase populasi ternak yang terinfeksi pada suatu waktu
tertentu. Menurut Ramadhan dkk (2018). Prevalensi cacing saluran pencernaan
adalah ukuran yang menunjukkan proporsi individu dalam suatu populasi yang
terinfeksi oleh cacing parasit, yang penting untuk memahami dampaknya terhadap
kesehatan hewan dan produktivitas. Penelitian di Desa Sobangan, Kecamatan
Mgengwi, menunjukkan bahwa prevalensi infeksi cacing nematoda gastrointestinal
p%.da sapi Bali mencapai 21%, dengan 21 dari 100 sampel feses positif terinfeksi
(I:a}dli dkk, 2014).

S Prevalensi cacing saluran pencernaan pada sapi bervariasi tergantung pada
f@tor-faktor seperti kondisi lingkungan, manajemen peternakan, dan jenis cacing
yéng dominan di wilayah tersebut (Jones et al., 2020). Selain itu, Wulandari,
(%%DO) menekankan bahwa prevalensi membantu dalam evaluasi efektivitas
iiiférvensi kesehatan masyarakat dengan memberikan gambaran sebelum dan
séZS;udah suatu intervensi dilakukan. Dalam studi mengenai penyakit menular,
r@'_.salnya, prevalensi sangat berguna untuk menentukan distribusi geografis dan

kglompok risiko tertentu yang lebih rentan terhadap infeksi.

10
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Zé. Manfaat Prevalensi Cacing Saluran Pencernaan

T  Prevalensi cacing saluran pencernaan pada sapi Bali dapat memberikan
ng)anfaat penting dalam pengelolaan kesehatan ternak. Menurut Sari dan Suyanto
(5321), Identifikasi dan pemantauan prevalensi cacing pada sapi sangat penting
ugtuk memahami dinamika infeksi dan dampaknya terhadap produktivitas ternak.
Dggngan memahami prevalensi cacing, peternak dapat mengambil tindakan
pécegahan yang tepat. Lebih lanjut, menurut Prasetyo (2023), Penyuluhan
kepada peternak mengenai risiko cacing dapat meningkatkan kesadaran dan
n‘icéndorong praktik pencegahan yang lebih baik.

% Data prevalensi juga membantu dalam pengembangan strategi pencegahan
d%l pengendalian penyakit cacing. Penelitian di TPA Suwung Denpasar
n?;énemukan bahwa prevalensi infeksi cacing nematoda pada sapi Bali mencapai
30%, Informasi ini sangat penting bagi peternak untuk merencanakan program
pengobatan dan pencegahan yang tepat, schingga dapat meminimalkan kerugian
akibat infestasi cacing (Sajuri dkk., 2016).

penelitian tentang prevalensi cacing saluran pencernaan juga bermanfaat
untuk memahami potensi zoonosis atau penularan penyakit dari hewan ke
manusia. Beberapa jenis cacing memiliki potensi zoonosis tinggi, sehingga
pemantauan dan pengendalian infeksi ini penting untuk kesehatan masyarakat.
Ofeh karena itu, penting untuk terus melakukan survei dan penelitian terkait
pg'évalensi cacing saluran pencernaan guna meningkatkan kesehatan masyarakat

d§-n hewan secara keseluruhan (Lestari, 2020).

11
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I1l. MATERI DAN METODE

=*EeH O

3. Waktu dan Tempat Penelitiaan

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2025

1d19

yahg bertempat di Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu dan UPT
=
Laboratorium Veteriner Klinik Hewan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan

P?‘C%Vinsi Riau sebagai tempat pemeriksaan sampel feses sapi bali.

o
3&. Bahan dan Alat

32.1. Bahan
-~
© Bahan yang digunakan untuk analisis prevalensi cacing saluran

pgi'lcernaan adalah 86 sampel feses sapi bali, air dan larutan NaCl jenuh sebagai
latutan pengapung. Bahan yang digunakan untuk analisis faktor resiko adalah
kuisioner dan alat tulis.
3.2.2. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas beker, saringan,
tabung sentrifuse, pipet tetes, rak tabung reaksi, gelas obyek, gelas penutup,

stopwatch, mikroskop dan kamera.

3.3. Prosedur Penelitian

Pengambilan feses sapi dilakukan dengan cara, menampung langsung

%31948

feses yang baru keluar dari anus sapi atau dengan cara palpasi. Feses diambil

seébanyak 10-15 garam kemudian dimasukkan ke dalam plastik dan diberi label.

dTWR]S

Pemeriksaan feses dilakukan dengan metode apung. Ambil sampel feses
sggi dan timbang sebanyak 2 gram dan masukkan kedalam mortar, kemudian
dgambahkan garam jenuh sebanyak 16 ml kedalam mortar, Feses diaduk dan
q%erus menggunakan batang pengaduk hingga tercampur, Setelah itu saring feses
dgngan penyaring teh, Larutan feses dimasukkan ke dalam tabung reaksi hingga
p@uh dan terlihat cembung kemudian didiiamkan 10 menit dan tutup dengan
cgver glass. Setelah itu cover glass diangkat dan letakkan ke atas objek glass.
K€mudian diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran 40X. indentifikasi
t%ur dilakukan berdasarkan morfologi menurut Taylor et al. (2007). Bagan
p@sedur penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1.
®

12
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Survey Awal/Observasi

l

Konsultasi Puskeswan

/\

Wawancara Peternak Pengambilan Sampel

Pemeriksaan Sampel

Analisis Data < di Laboratorium

neiM BYSNS LA MI|Iw e}dio YeH @

Gambar 3.1. Bagan Prosedur Penelitian

3.4. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Pengambilan
sampel feses ternak dilakukan terhadap sapi bali di Kecamatan Sungai Lala,
Kabupaten Indragiri Hulu. Data parameter faktor resiko infeksi cacing saluran
pecernaan didapatkan dengan melakukan wawancara terhadap peternak
menggunakan kuisioner seperti pada Lampiran 1.

Pemilihan lokasi pengambilan sampel ternak sapi dan responden dilakukan

ajelg

mfnggunakan purposive sampling. Desa-desa yang ditetapkan sebagai lokasi
pgngambilan sampel adalah 3 desa dengan populasi sapi bali terbanyak diantara
12"desa yang terdapat di Kecamatan Sungai Lala. Kecamatan Sungai Lala terdiri
dggi 12 desa yaitu Desa Kelawat, Desa Kuala Lala, Desa morong, Desa Pasir Batu
I\»Eandi, Desa Pasir Bongkal, Desa Pasir Kelampaian, Desa Pasir Selabu, Desa
P’éfkebunan Sungai Lala, Desa Perkebunan Sungai Parit, Desa Sungai Air Putih,
Dsa Sungai Lala dan Desa Tanjung Danau. Berdasarkan data Dinas Pertanian dan
P_g_}ikanan Kabupaten Indragiri Hulu tahun 2023, diketahui jumlah populasi sapi
bﬁi di Kecamatan Sungai Lala adalah 2.817 ekor dimana 3 desa dengan populasi
s%i bali terbanyak adalah Desa Perkebunan Sungai Lala (230 ekor), Desa Sungai
[g_la (219 ekor), dan Desa Kelawat (254 ekor). Sampel sapi bali untuk analisis

pﬁvalensi cacing saluran pencernaan, diambil satu ekor yang paling kurus dari

13
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s%iap peternak sehingga jumlah sampel ternak sapi bali adalah 86 ekor. Untuk
menentukan jumlah sampel yang bisa mewakili dari keseluruhan populasi

©
ditakukan dengan rumus perhitungan Riduan dan Akdon (2015) mengemukakan

o
bahwa penghitungannya dapat dilakukan dengan rumus sederhana yaitu :
®
3 N
= n=
= 2
= 1+N(e)
Keterangan :

n% Jumlah sampel penelitian

N;—)= Jumlah populasi

ex= Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih
b§a ditolelir (e=0,1)

c

3.5. Parameter Penelitian
Parameter penelitian ini adalah prevalensi cacing saluran pencernaan pada
sapi bali dan faktor resikonya sebagai berikut:
1. Profil responden
Profil responden meliputi: Pendidikan, akses informasi pemeliharaan sapi,
kepemilikan ternak, jenis sapi, berapa lama beternak, dan jumlah ternak.
2. Faktor resiko
g.?Faktor resiko yang dianalisis meliputi: perkandangan, manajemen pakan,
Etatalaksana pemeliharaan, dan kesehatan ternak.
3:'7Prevalensi
E-Prevalensi diukur dengan cara membandingkan sapi yang terinfeksi cacing
gdengan total populasi sapi yang diperiksa dikali 100%.
4=Korelasi antara prevalensi dengan faktor resiko
E.Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan atau

o keterkaitan antara satu variabel dengan variabel lainnya.
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3@‘3' Analisis Data
T  Data hasil penelitian ditabulasi. Data profil responden dianalisis dengan

j4Y]
persentase menurut Sugiyono (2008) dengan rumus sebagai berikut:

12

P-L x100%
n

Persentase
Fc Frekuensi jawaban kuisioner
n= Jumlah sampel penelitian
w

o Data faktor resiko di kelompokkan atas tiga kategori yaitu baik (3) sedang

©

4]
K¢terangan:
P

(2?3 dan buruk (1). Data total aspek perkandangan, aspek manajemen tatalaksana
pgmeliharaan dan aspek tatalaksana kesehatan ternak di kelompokkan atas tiga
Kategori yaitu baik (11-15) sedang (6-10) dan buruk (1-5). Data total aspek
manajemen pakan di kelompokkan atas tiga kategori yaitu baik (9-12) sedang (5-
8) dan buruk (1-4). Kemudian skor faktor resiko dihitung nilai rataannya
menggunakan rumus menurut Sudjana (1996) sebagai berikut:

a. Rata-rata (Mean)

3%

¥ o=
n

7))

Y
I@terangan:
f&- : Rata-rata sampel
2=xi : Nilai pengamatan
n& : Jumlah sampel

=4

= Data prevalensi cacing saluran pencernaan dianalisis secara kuntitatif.

ot
"[?_i'_lgkat prevalensi dihitung dengan menggunakan rumus Budiharta (2002), yaitu:
<

o

Lo o

F

'can Prevalensi = — x 100%

=
Keeterangan:

w
E5 : Jumlah frekuensi dari setiap sampel yang diperiksa dengan hasil positif

*: Jumlah dari seluruh sampel yang diperiksa

15
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V. PENUTUP

@

gl

©

57 Kesimpulan

o

o  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Kelawat, Desa
S#ingai Lala dan Desa Perkebunan Sungai Lala, Kecamatan Sungai Lala

A

bupaten Indragiri Hulu, sebagian peternak berumur >61 tahun, tingkat

pgldidikan peternak paling banyak SD, akses informasi beternak paling banyak
segara turun temurun, status kepemilikan ternak paling banyak sendiri, jenis sapi
ygﬁg dipelihara paling banyak sapi bali, pengalaman beternak paling banyak 21-
3% tahun dan jumlah ternak paling banyak 1-5 ekor.

; Berdasarkan analisis faktor resiko dari empat aspek faktor resiko Desa
Séﬁgai Lala mempunyai faktor resiko terendah pada 3 aspek yaitu aspek
perkandangan, aspek manajemen pakan dan aspek kesehatan. Prevalensi cacing
saluran pencernaan, dari 86 ekor sapi bali didapatkan sebanyak 13 ekor sapi bali
terinfeksi cacing saluran pencernaan dengan tingkat prevalensi sebesar 15,11%.
Faktor resiko yang paling berpeluang tinggi yang menyebabkan kejadian kasus
prevalensi cacing saluran pencernaan di Kecamatan Sungai Lala adalah

manajemen tatalaksana pemeliharaan dan tatalaksana kesehatan ternak.

5.2 Saran
E.. Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk meningkatkan pengawasan
keSehatan hewan melalui aspek perkandangan, aspek manajemen pakan, aspek

tgalaksana pemeliharaan dan aspek kesehatan agar ternak bebas dari penyakit

—
o,
Cﬂflng saluran pencernaan.
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3. Bagaimana status kepemilikan ternak Bapak/Ibu?
a. Milik sendiri
b. Milik pemodal
c. Lainnya...................
4. Apa jenis sapi yang Bapak/Ibu ternakkan?.................coc.......
5. Berapa lama Bapak / Ibu beternak sapi ? .........cccccveevveennnnne.
6. Berapa jumlah ternak Bapak/Ibu sekarang ? .............cccceeeueeenn.

PPERKANDANGAN
1. Apakah kandang ternak Bapak/Ibu terpisah dengan lokasi usaha budidaya
ternak lainnya?

a. Ya

b. Tidak

2. Apakah ukuran ukuran kandang ternak Bapak/Ibu disesuaikan dengan

nery exsn@ Nin 1w e1dio yeH o

ukuran sapi?
a. Sesuai
b. Kurang
c. Tidak memiliki kandang
3. Terbuat dari apa kontruksi kandang Bapak/Ibu?
a. Besi
b. Kayu
c. Semen
4. Apakah kandang ternak Bapak/Ibu memiliki saluran limbah yang baik ?
a. Baik
b. Kurang baik
c. Tidak
5. Apakah Bapak/Ibu memiliki kandang isolasi ?
a. Ya
b. Tidak
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D@MANAJEMEN PAKAN
T 1. Berasal dari mana pakan yang Bapak/Ibu berikan kepada ternak?
©
=  a.Hijauan
(-) . .
< b. Olahan sendiri
2 c. Pabrikan
3 ) o
—- 2. Jenis pakan apa yang diberikan kepada ternak?
z a. Hijauan+Konsentrat
=~  b. Hijauan saja
(Cf’ c. Konsentrat saja
% 3. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan vitamin tambahan kepada ternak?
©
-  a Pernah
g b. Jarang

c. Tidak pernah
4. Apakah Bapak/Ibu melakukan penyusun ransum?
a. Pernah
b. Jarang
c. Tidak
E. TATALAKSANA PEMELIHARAAN
1. Apakah jenis pola pemeliharaan ternak Bapak/Ibu ?
a. Intensif
b. Semi intensif

c. Ekstensif

7))

-

o

@

&

?. d. Lainnya.......c..cccevvenvennen.
(]

g 2. Apakah Bapak/Ibu melakukan perhatian terhadap pedet?
< a Ya

a

®  Db. Jarang

< :

= c. Tidak

Lo o

én d. Lainnya.......c.ccoeevvennennen.
g 3. Apakah Bapak/Ibu melakukan pemeliharaan terhadap sapi dara?
o) a. Ya

(]

2 b. Jarang

= c Tidak

V]

5

8

-~

E'

e
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NINd!iw ejdio yeq @

4. Apakah Bapak/Ibu melakukan pemeliharaan induk bunting?

a. Ya
b. Jarang
c. Tidak

5. Apakah Bapak/Ibu melakukan pemeliharaan ternak penggemukan ?

a. Ya
b. Jarang
c. Tidak

Fg’I‘ATALAKSANA KESEHATAN TERNAK

w

nery ey
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1. Apakah Bapak/Ibu melakukan desinfeksi terhadap karyawan?

a. Ya
b. Jarang
c. Tidak

. Apakah Bapak/Ibu ada melakukan desinfektan terhadap kandang dan

peralatan kandang?
a. Pernah

b. Jarang

c. Tidak pernah

3. Apakah Bapak/Ibu memisahkan ternak yang menderita penyakit menular

ke kandang isolasi ?
a. Ya

b. Jarang

c. Tidak

4. Apakah Bapak/Ibu ada melakukan pembersihan kandang?

a. Ya
b. Jarang
c. Tidak

5. Apakah Bapak/Ibu ada melakukan vaksinasi terhadap ternak ?

a. Ya
b. Jarang
c. Tidak
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L(%mpiran 2. Profil Responden Prevalensi Cacing Saluran Pencernaan pada Sapi Bali di Kecamatan Sungai Lala

AfDesa Kelawat
-
cResponden  Umur Pendidikan Akses Kepemilikan Jenis Lama Jumlah
© ke- (tahun) Informasi Ternak Sapi Beternak Ternak
» 1 53 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 6 tahun 5 ekor
3 2 59 SD Turun temurun Sendiri Bali 22 tahun 12 ekor
= 3 60 SD Turun temurun Sendiri Bali 21 tahun 6 ekor
=~ 4 63 SD Turun temurun Sendiri Bali 30 tahun 2 ekor
c 5 45 S1 Media Elektronik Sendiri Bali 10 tahun 5 ekor
Z 6 44 SMA Turun temurun Sendiri Bali, Limousin 21 tahun 5 ekor
»w 7 50 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 15 tahun 15 ekor
51 O 52 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 8 tahun 5 ekor
= 9 49 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 18 tahun 7 ekor
10 63 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 12 ekor
al 11 61 SD Sesama peternak Pemodal Bali 5 tahun 12 ekor
2 12 62 SD Sesama peternak Sendiri Bali 12 tahun 4 ekor
13 46 SMA Turun temurun Sendiri Bali 26 tahun 14 ekor
14 61 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 2 ekor
15 42 SMA Media elektronik Pemodal Bali, Kuantan 11 tahun 4 ekor
16 45 SMA Turun temurun Pemodal Bali, Brahman 15 tahun 7 ekor
Cross
17 59 SD Sesama peternak Sendiri Bali 4 tahun 3 ekor
18 60 SD Sesama peternak Pemodal Bali 15 tahun 2 ekor
19 63 SD Sesama peternak Sendiri Bali 7 tahun 1 ekor
20 57 SD Sesama peternak Pemodal Bali 14 tahun 6 ekor
21 68 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 5 ekor
- 22 59 SD Sesama peternak Pemodal Bali 2 tahun 2 ekor
= 23 56 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 11 tahun 7 ekor
o
5_.;':
58
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24 71 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 15 ekor
;: esponden  Umur Pendidikan Akses Kepemilikan Jenis Lama Jumlah
o ke- (tahun) Informasi Ternak Sapi Beternak Ternak
=~ 25 50 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 20 tahun 7 ekor
© 26 68 SD Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 14 ekor
B 27 65 SD Turun temurun Pemodal Bali 25 tahun 13 ekor
© 28 62 SMP Turun temurun Sendiri Bali 20 tahun 6 ekor
S 29 62 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 10 tahun 5 ekor
= 30 65 SMP Turun temurun Sendiri Bali 26 tahun 3 ekor
B 31 62 SD Turun temurun Sendiri Bali 30 tahun 13 ekor
Z
Rékapitulasi Profil Responden :
= Umur Pendidikan LEEE : Kepemilikan Ternak (ekor)
m (tahun) Informasi
49-50 : 8 orang SD  :17orang Turun temurun  : 15 orang Sendiri : 24 orang
51-60 : 9 orang SMP :9orang Sesama peternak : 14 orang Pemodal : 7 orang
S61 : 14 orang SMA :4orang Media elektronik : 2 orang
S1 : 1 orang
Jenis Sapi Lama Beternak (tahun) Jumlah Ternak (ekor)
Bali : 31 orang 1-10 :8orang 1-5 15 orang
Brahman Cross : 1 orang 11-20: 11 orang 6-10 :7 orang

Kuantan
Limousin

- 1 orang
: 1 orang

21-30: 12 orang

11-15: 9 orang
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B. Desa Sungai Lala

I ©
gz m%esponden Umur Pendidikan Akses Kepemilikan Jenis Lama Jumlah
g = ke (tahun) Informasi Ternak Sapi Beternak Ternak
2 9 1 57 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 15 tahun 18 ekor
E, " i 42 SMA Sesama peternak Pemodal Bali 5 tahun 2 ekor
2 ©® 3 64 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 11 ekor
c 3 4 61 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 13 ekor
2 B 5 68 SD Sesama peternak Pemodal Bali 12 tahun 3 ekor
a ~ 6 64 SD Turun temurun Sendiri Bali 23 tahun 3 ekor
c & 7 40 S1 Sesama peternak Sendiri Bali 15 tahun 4 ekor
§ Z 8 40 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 18 tahun 4 ekor
@ » 9 68 SD Sesama peternak Pemodal Bali 14 tahun 6 ekor
o 10 65 SD Turun temurun Sendiri Bali 24 tahun 5 ekor
o 11 54 SMP Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 3 ekor
- 12 65 SD Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 9 ekor
= 13 57 SMP Sesama peternak Sendiri Bali, Brahman 13 tahun 14 ekor

c Cross

14 59 SD Turun temurun Sendiri Bali 26 tahun 6 ekor
15 55 SMP Sesama peternak Pemodal Bali 5 tahun 2 ekor
16 61 SD Turun temurun Sendiri Bali 28 tahun 5 ekor
17 55 SMP Turun temurun Sendiri Bali 21 tahun 7 ekor
18 60 SD Sesama peternak Pemodal Bali 17 tahun 2 ekor
19 58 SD Turun temurun Sendiri Bali 22 tahun 4 ekor
20 55 SD Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 3 ekor
21 57 SD Turun temurun Sendiri Bali 10 tahun 4 ekor
22 58 SD Turun temurun Sendiri Bali 10 tahun 1 ekor
23 54 SD Turun temurun Sendiri Bali 8 tahun 5 ekor
7 24 60 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 16 ekor
o 25 73 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 3 ekor

o

E

52
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@g{esponden Umur Pendidikan Akses Kepemilikan Jenis Lama Jumlah
— ke- (tahun) Informasi Ternak Sapi Beternak Ternak
> 26 56 SMP Turun temurun Sendiri Bali 22 tahun 9 ekor
~ 27 50 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 14 tahun 18 ekor
(@]

I_%%kapitulasi Profil Responden :
5 Umur (tahun) Pendidikan Akses Informasi Kepeml(léi?)?)Ternak
40-50 : 4 orang SD  :17orang Turun temurun @ 17 orang Sendiri : 22 orang
81-60 : 14 orang SMP : 8 orang Sesama peternak : 10 orang Pemodal : 5 orang
?1 : 9 orang SMA :1orang
i S1 : 1 orang
c
w
Q;:;; Jenis Sapi Lama Beternak (tahun) Jumlah Ternak (ekor)
Bali : 27 orang 1-10 :5orang 1-5 .16 orang
Brahman Cross : 1 orang 11-20: 11 orang 6-10 :5orang

21-30: 11 orang

11-15: 3 orang
16-20: 3 orang

ATU() JTUER]S] 3381S
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C. Desa Perkebunan Sungai Lala

r ©
E m%esponden Umur  Pendidikan Akses Kepemilikan Jenis Lama Jumlah
g = ke (tahun) Informasi Ternak Sapi Beternak Ternak
2 9 1 77 SMP Turun temurun Sendiri Bali 30 tahun 5 ekor
E. " i 58 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 15 tahun 8 ekor
2 ©® 3 67 SD Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 11 ekor
c 3 4 73 SMP Turun temurun Sendiri Bali 21 tahun 4 ekor
2 B 5 54 SMP Turun temurun Sendiri Bali 16 tahun 14 ekor
a ~ 6 65 SD Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 6 ekor
s < 7 50 S1 Media Elektronik Pemodal Bali, PO, 30 tahun 9 ekor

EL Z Limousin

@ w 8 61 SD Sesama peternak Sendiri Bali 12 tahun 2 ekor
o 9 66 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 12 tahun 5 ekor
& 10 55 SMP Turun temurun Sendiri Bali 26 tahun 4 ekor
- 1 40 SMA Sesama peternak Sendiri Bali 2 tahun 6 ekor
= 12 50 SMP Sesama peternak Pemodal Bali 7 tahun 3 ekor
< 13 64 SD Turun temurun Sendiri Bali 26 tahun 6 ekor
14 50 SMP Sesama peternak Pemodal Bali 4 tahun 4 ekor
15 66 SD Turun temurun Sendiri Bali 21 tahun 7 ekor
16 55 SMP Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 5 ekor
17 64 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 12 ekor
18 63 SD Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 9 ekor
19 59 SMP Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 11 ekor
20 72 SD Turun temurun Sendiri Bali 10 tahun 11 ekor
21 59 SMP Sesama peternak Pemodal Bali 5 tahun 2 ekor
22 67 SD Turun temurun Sendiri Bali 28 tahun 16 ekor
23 68 SD Turun temurun Sendiri Bali 25 tahun 4 ekor
o 24 54 SMP Sesama peternak Sendiri Bali 16 tahun 6 ekor
o 25 63 SD Turun temurun Sendiri Bali 10 tahun 13 ekor

o

5_.;‘:
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©§€esponden Umur Pendidikan Akses Kepemilikan Jenis Lama Jumlah
— ke- (tahun) Informasi Ternak Sapi Beternak Ternak
> 26 58 SMA Sesama peternak Sendiri Bali 20 tahun 17 ekor
~ 27 69 SD Turun temurun Sendiri Bali 15 tahun 6 ekor
O 28 65 SD Turun temurun Sendiri Bali 21 tahun 4 ekor
e
o
Rekapitulasi Profil Responden :
= Umur (tahun) Pendidikan Akses Informasi Kepemilikan Ternak (ekor)
4050 : 4 orang SD  :13orang Turun temurun  : 18 orang Sendiri : 24 orang
51-60 : 8 orang SMP :12 orang Sesama peternak : 9 orang Pemodal : 4 orang
gbl : 16 orang SMA :2orang Media Elektronik : 1 orang
n S1 : 1 orang
a
g JS?pI? Lama Beternak (tahun) Jumlah Ternak (ekor)
Bali : 28 orang 1-10 :6 orang 1-5 :11orang
Limousin : 1 orang 11-20: 10 orang 6-10 : 9 orang
PO : 1 orang 21-30: 12 orang 11-15: 6 orang
16-20: 2 orang
9p]
B
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E
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Rekapitulasi Profil Responden Desa Kelawat, Desa Sungai Lala, Desa Perkebunan Sungai Lala di Kecamatan Sungai Lala :

U - - -ge
a
40-50 : 16 orang SD  :47orang Turun temurun  : 50 orang Sendiri : 70 orang
51-60 : 31 orang SMP : 29 orang Sesama peternak : 33 orang Pemodal : 16 orang
$61 :39orang SMA :7orang Media Elektronik : 3 orang
= S1 : 3 orang
=
=
(= Jenis Sapi Lama Beternak (tahun) Jumlah Ternak (ekor)
Bali : 86 orang 1-10 :19 orang 1-5 .42 orang
]_ﬂmousin : 2 orang 11-20: 32 orang 6-10 :21 orang
PO : 1 orang 21-30: 35 orang 11-15: 18 orang
Brahman Cross : 2 orang 16-20: 5 orang
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UIN SUSKA RIAU

Faktor Resiko Prevalensi Cacing Saluran Pencernaan pada
Sapi Bali di Kecamatan Sungai Lala
aktor Resiko Aspek Perkandangan

Desa Kelawat

I@glmpiran 3.

Im_AAo_m_?

Bahan Saluran Memiliki
Konstruksi Limbah Kandang Total
Kandang Isolasi

Ukuran
Kandang

Kandang yang
Terpisah

ke-

g?esponden

10
12
10
12
11
10
10
12
10
11
11
11
11
9
11
12
11
10
11
11

NN AN AN AN ANANANANANANANANNANANNANNN

NN ANANANANNNNNNNNANNNNNAN

AN AN ANANANANANANANANANNNANNNNNNAN

NMOANOOANNATAMO TN NNANANNOOANNNAN
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OCHANMIEODOMN~O®DO
TNOTOLONMNOD g dd A A A A A AN

k UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

11

o~

N

o~

™

N

—
N

11
10
11
11
10
10
10
10
10
12

NANANANNNNNNAN

NANANANNATANNNM

NANANANNNNNANN

NANANANNNANANAM

MOANMOOANOANNOMOAN

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
Total

FRata - rata

State Is

334
10,74

62

66 62 62

2,12

82

la

2,64

57

ic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Total
10
9
10
11

NN NN

Memiliki
Kandang
Isolasi

NI NAN

Saluran
Limbah

NN NN

Bahan
Konstruksi
Kandang

— N - N

Ukuran
Kandang

MO ANMmM

Kandang yang
Terpisah

aResponden
= ke-

s

2, Desa Sungai Lala
@ g

10
10
10

—

o~

N

o™

A NM< IO O~

o« O

11
11
10
11

NN NN

AN AN — N

NN AN N

NMANM

MO ANMmAN

O - N
— -

cipta milik UIN Su

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

13
14

10
11
9
11
11
10
11

2
2
2

NN NN

NN —TANNAN

NN ANANANANN

NMAdNNANN

NANMMOHOOMOO™M

o
—

16

M~ oo o O
N

ska Riau

11
10
11
10

21

2

22
23
24
25
26
27
Total

Rata — rata

11
10
276
10,51

54

43

54

55
2,03

70
2,59

1,59

58

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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O Heak cipta milik UIN Suska Ria i4 State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3, Desa Perkebunan Sungai Lala

©
%es onden Pola Perhatian Pemeliharaan Pemeliharaan  Pemeliharaan
B Flj<e- Pemeliharaan Terhadap Sapi Dara Induk Ternak Total
Pedet Bunting Penggemukan
2l 1 2 1 1 1 1 6
ol 2 2 2 1 2 2 9
S 3 2 2 1 2 2 9
4 3 2 1 2 2 10
3 5 2 1 2 2 2 9
=3 6 2 2 1 2 1 8
= 7 2 2 2 3 3 12
8 3 2 2 1 1 9
E 9 2 1 2 2 2 9
= 10 2 1 1 2 1 7
11 2 2 2 2 1 9
(CD 12 2 1 1 2 1 7
wn 13 2 1 2 2 2 9
= 14 2 1 2 2 1 8
15 2 2 1 2 2 9
T 16 3 1 2 2 2 10
5' 17 1 1 1 2 1 6
pt 18 2 2 2 2 2 10
19 1 1 2 2 1 7
20 1 2 2 2 1 8
21 2 1 2 2 1 8
22 2 2 2 2 2 10
23 2 1 2 2 1 8
24 2 1 2 2 2 9
25 2 2 2 2 1 9
26 1 2 2 1 1 7
27 2 1 2 2 1 8
28 2 1 1 1 2 7
Total 55 41 46 53 42 237
Rata - rata 1,89 1,41 1,58 1,82 1,44 8,17

R%kapitulasi Aspek Tatalaksana Pemeliharaan Desa Kelawat, Desa Sungai Lala,
Desa Perkebunan Sungai Lala :

(] Pola Perhatian Pemeliharaan Pemeliharaan  Pemeliharaan

= Desa . Terhadap - Induk Ternak Total

A Pemeliharaan Sapi Dara -

b Pedet Bunting Penggemukan

glfwat 1,93 1,54 1,51 1,80 1,51 8,29
gai Lala 1,88 1,55 1,66 1,92 1,25 8,26

Erkepunan 1,80 1,41 158 1,82 1,44 8,14

Stngai Lala

=.Total 5,7 45 4,75 5,54 4,2 24,69

Rata - rata 1,9 15 1,58 1,84 14 8,23
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Pembersihan
Kandang
78
2,51

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

Pemisahan
Ternak
Menular
31
il
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Disinfektan
Kadang dan
Peralatan
55
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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7 of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lc%mpiran 5. Analisis Korelasi Spearman

Correlations
ASPEK INFEKSI
PERKANDANGAN CACING
Spearman's ASPEK Correlation 1 1
rho PERKANDANGAN Coefficient 000 0
N 86 86
INFEKSI CACING Correlation 011 1.000
Coefficient ' '
Sig.(2tailed) 0.302
N 86 86
w
Correlations
ASPEK
MANAJEMEN ICI\X:CEKISGI
PAKAN
Spearman's ASPEK Correlation
1. .07
rho MANAJEMEN Coefficient 000 0.0
PAKAN _ i
Sig. (2-tailed) _ 0518
N 86 86
INFEKSI CACING Correlation 0.07 1.000
Coefficient ' '
Sig. (2-tailed) 0.518
N 86 86
Correlations
TATALAKSANA INFEKSI
PEMELIHARAAN CACING
Spearman's TATALAKSANA Correlation 1.000 0.27"
rho PEMELIHARAAN Coefficient ' '
N 86 86
INFEKSI CACING Correlation 0.27" 1.000
Coefficient ' '
Sig. (2-tailed) 0.01
N 86 86
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..hcm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/e_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sampel 02 (Ookista coccidian)
Sampel 13 (Tricuris Sp)
Sampel 26 (Tricuris Sp)
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..Lcm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/eh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancaa Peternak

Wawancara Peternak

Pengambilan Sampel
Kondisi dalam Kandang

Konsultasi Puskeswan |
Wawancara Peternak
Pengambilan Sampel
Pengambilan Sampel

Lémpiran 7. Dokumentasi Lapangan

State Islamic anﬂ.mwmwa% of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Bentuk Kandang
Pola Pemeliharaan Semi Intensif
Pengeckan Telur Cacing

Bentuk Kandang

.
Sampel Feses Sapi Bali

Pengecekan Telur Cacing

_ "
State Islamic University o : Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



